















































































































































































































































15.00 dilakukan penyerahan tanggung jawab pemerintahan dengan upacara.
Pos Tempel ditinggalkan tentara Belanda pukul 15.30, kemudian Tempel
dikuasai TNI dan diteruskan penyerahan tanggung jawab pemerintahan
kepada pamong praja setempat (Soerjono, 1977: 60).

Setelah Kota Yogyakarta ditinggalkan tentara Belanda, TNI bersama
gerilyawan mulai masuk kota menggantikan kedudukan Belanda. Masuknya
TNI ke Kota Yogyakarta juga dibagi empat tahap menyesuaikan proses
penarikan tentara Belanda.

Tahap pertama, dilakukan dari selatan untuk mengikuti penarikan
mundur tentara Belanda dalam tahap pertama dan kedua. Kesatuan TNI ini
terdiri Batalyon I, Brigade X, Divisi II di bawah pimpinan Mayor Sarjono
masuk kota bersama Komandan Wehrkreise III Letnan Kolonel Suharto.
Sebelum kesatuan TNI tersebut bergerak masuk kota, mereka menyiapkan
diri di tiga tempat sebelah selatan garis Dongkelan-Krapyak-Salakan.
Setelah tentara Belanda ditarik dalam tahap pertama, kurang labih pukul
09.00 tim Milobs memberi tanda bahwa TNI boleh bergerak masuk kota.
Gerakan pasukan ini dilakukan dengan teratur dan berjalan kaki.

Tahap kedua, TNI lebih maju lagi masuk kota melalui Gading,
dan berhenti di sebelah barat Keben Kasultanan Yogyakarta. Sti Sultan
Hamengku Buwana IX betkenan menyambut kedatangan pasukan TNI
dan selanjutnya memimpin langsung masuk kota. Untuk sementara
Markas Komando Wehrkreise III dan Komando Batalyon I, Brigade X
ditempatkan di Kepatihan Danurejan. Sementara TNI bergerak maju, Sti
Sultan Hamengku Buwana IX, Komandan Wehrkreise Il Letnan Kolonel
Suharto dan Komandan Batalyon I Mayor Sarjono beserta Seksi Pengawal
mengadakan upacara pengibaran Sang Saka Merah Putih di halaman
Gedung Kepresidenan atau Gedung Agung pada pukul 10.30.

Tahap ketiga, TNI masuk kota dari arah utara, pasukan Militer
Akademi yang dipimpin Kapten Wiyogo Atmodarminto, sebelum masuk
kota menyiapkan diri di Gejayan. Kemudian KGPAA Paku Alam VIII
bersama dua orang dari Milobs datang di Gejayan memberi tanda bahwa
pasukan Militer Akademi boleh bergerak masuk kota. Pada pukul 12.00
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pasukan Militer Akademi beserta KGPAA Paku Alam VIII berjalan kaki
menuju kota dengan rute petjalanan Pelemkecut-Demangan-Pengok terus
ke barat dan menempatkan Pos Komandonya, sementara di Rumah Sakit
Umum Pusat (sekarang Rumah Sakit Bethesda). Gerakan pasukan Militer
Akademi ini betlangsung secara tertib dan teratur. Di halaman Rumah Sakit
Umum Pusat ini Pasukan Militer Akademi-bersama KGPAA Paku Alam
VIII mengadakan upacara pengibaran Sang Saka Merah Putih.

Tahap keempat, pasukan Militer Akademi bergerak ke barat dan
dibagi untuk menempati pos-pos di tempat yang dipandang penting.
Pasukan TNI dari Batalyon I dibawah pimpinan Mayor Sarjono dati selatan
bergerak ke utara sampai batas kota. Kemudian bermarkas di Gedung
Hogere Burger School (HBS) Jetis dan mengadakan upacara pengibaran
Sang Saka Merah Putih.

Dengan selesainya gerakan dalam tahap keempat ini, maka selesailah
gerakan pasukan TNI masuk Kota Yogyakarta. Sejak itu seluruh Kota
Yogyakarta telah kembali ke pangkuan Republik Indonesia. Kemudian
kesatuan Mobile Brigade Polisi di bawah pimpinan Letnan Norman
sasono dan Corps Polisi Militer (CPM) di bawah pimpinan Letnan Erman
Harirustaman masuk kota dari sebelah barat, terus menuju Asrama Polisi
Gayam. Sedangkan Pasukan Kepolisian Republik Indonesia di bawah -
pimpinan Komisaris Polisi Jen Mohamad masuk kota juga dari sebelah
barat langsung menuju Asrama Polisi Patuk. Setelah pasukan tersebut
tiba di Asrama Polisi Gayam maupun Patuk terus melaksanakan upacara
pengibaran Sang Saka Merah Putih (Soerjono, 1977: 61-62)

Jumlah TNI dari Brigade Mobile seluruhnya berjumlah kurang
lebih 2900 orang terdiri 1800 orang TNI dan 1100 orang Brigade Mobile.
Pada saat penarikan berlangsung keadaan Kota Yogyakarta sepi. Hal ini
disebabkan rumah-rumah penduduk pintunya tertutup dan penduduk
tidak boleh keluar rumah. Ini merupakan perintah Sti Sultan Hamengku
Buwana IX selaku Menteri Negara dan Koordinator Keamanan. Baru
pada sore harinya kota mulai ramai kembali setelah seluruh kota berada
dalam tangan Republik Indonesia. Penjagaan dalam kota dipetkuat, mulai
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dari Tugu sampai Beringharjo dijaga. Orang-orang yang tidak bertugas
dilarang lewat jalan tersebut. Kecuali itu juga diadakan jam malam mulai
pukul 18.00 sampai 05.00. Baru setelah dirasakan tidak ada gangguan
keamanan, penjagaan kota dan jam malam ditiadakan.

Dalam rangka menjaga keamanan Kota Yogyakarta, Sti Sultan Hamengku
Buwana IX memperoleh senjata dari pihak Belanda sejumlah 100 pucuk senjata
dengan pelurunya dalam jumlah tidak banyak. Pelaksanaan penyerahan senjata
dilaksanakan di Tempel, Sleman. Kecuali itu St Sultan Hamengku Buwana
IX juga menerima kendaraan, alat-alat kantor, bantuan uang Rp. 6.000.000,-
untuk kelancaran melaksanakan jalannya pemerintahan Republik Indonesia
(Notosusanto, 1973: 50; Nasution, 1979: 59).

Setelah tentara Belanda meninggalkan wilayah Daerah Istimewa
Yogyakarta dan Kota Yogyakarta berhasil dikuasai kembali TNI, Sti Sultan
Hamengku Buwana IX mengeluarkan selebaran dan juga berpidato di
corong Radio Republik Indonbesia isinya antara lain bahwa pada tanggal
30 Juni 1949 kekuasaan pemerintah di seluruh daerah di Yogyakarta telah
kembali. Sementara kekuasaan sipil dan militer dipegang dan dijalankan
oleh Sri Sultan Hamengku Buwana IX, selaku Menteri Negara dan
Koordinator Keamanan. Segala peraturan yang ada sebelum hari dan
tanggal pengembalian pemerintah Republik Indonesia berlaku lagi sampai
diadakan peraturan baru. Kemudian apabila keadaan sudah mengijinkan
segera presiden dan wakil presiden beserta anggota pemerintahan lainnya,
kembali ke Yogyakarta.

Pada tanggal 30 Juni 1949 itu juga Sri Sultan Hamengku Buwana IX
berpakaian militer naik kendaraan Jeep mengadakan inspeksi di seluruh
kota. Dalam inspeksi ini Sti Sultan Hamengku Buwana IX di dampingi
seorang wartawan luar negeri dan beberapa wartawan dalam negeri.
Adapun tujuannya adalah untuk mengetahui keamanan, jangan sampai
terjadi adanya sisa-sisa tentara Belanda yang masih tertinggal dan membuat
kekacauan. Meskipun pada waktu itu penduduk belum diperbolehkan ke
luar rumah, tetapi di mana-mana kelihatan beberapa orang ke luar dari
rumah menyambut rombongan Sultan Hamengku Buwana IX.
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Sementara itu, karena keadaan di daerah Yogyakarta mulai aman
kembali, maka rakyat yang waktu Agresi Militer Belanda II mengungsi
berangsur-angsur kembali ke Kota Yogyakarta. Mercka sebagian besar
adalah orang-orang yang anti Belanda, termasuk sebagian besar petugas
pemerintahan sipil republik yang selama perang kemerdekaan tetap
menjalankan tugasnya di pengungsian (Soerjono, 1977: 60)

Pada tanggal 30 Juni 1949 itu hanya daerah Yogyakarta yang
ditinggalkan oleh tentara Belanda. Sedangkan di kota-kota lain tentara

Belanda masih bercokol dengan angkuhnya. Jadi daerah Yogyakarta pada
saat itu merupakan daerah yang paling aman di seluruh Indonesia.

B. Ibukota RI Kembali ke Yogyakarta

Ketika Yogyakarta ditetapkan menjadi ibukota pemerintah Republik
Indonesia tepatnya pada tanggal 4 Januari 1946 (Tashadi, 1995: 63). Kota
Yogyakarta terus menerus menjadi target serangan Belanda. Sudah barang
tentu aksi militer Belanda itu dilakukan dengan berbagai pertimbangan
yang cukup matang, Tujuan utamanya yaitu jika ibukota negara sudah dapat
dikuasai dan para pimpinan negara serta pemerintahan dapat ditawan,
maka akan berakibat hancur dan tamatnya negara Republik Indonesia.
Namun para petinggi negara baik sipil dan militer tidak menyerah begitu
terus menerus diupayakan, tetapi selalu mengalami jalan buntu. Sebagai
akibatnya Belanda terus melancarkan berbagai agresi. Diantaranya Agresi
Belanda I yang terjadi pada tanggal 21 Juli 1947 dan Agresi Belanda IT
tanggal 19 Desember 1948.

Namun dari berbagai agresi yang dilakukan oleh Belanda ke wilayah
Ibukota Republik Indonesia di Yogyakarta tersebut selalu mendapat
perlawanan dari pihak pejuang Indonesia yang ingin tetap mempertahankan
kemerdekaannya hingga titik darah penghabisan. Perlawanan yang
dilakukan oleh para pejuang itu ternyata membawa hasil. Pada akhirnya
tentara Belanda harus meninggalkan Kota Yogyakarta pada tanggal 29 Juni
1949 (Tashadi, 1995: 99). Setelah Belanda meninggalkan Kota Yogyakarta,
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maka para gerilyawan mulai menggantikan kedudukan pasukan Belanda.
Proses masuknya TNI dan para gerilyawan ke Ibukota Yogyakarta tentu
saja sudah diperhitungkan secara matang dan dalam kondisi siap siaga
serta waspada. Oleh sebab itu masuknya TNI dan para gerilyawan perlu
menyesuaikan dengan penarikan tentara Belanda.

Dengan berkumpulnya kembali pasukan-pasukan yang terdiri dari
berbagai kesatuan ke Kota Yogyakarta itu menandakan bahwa Ibukota
Yogyakarta telah aman. Tanda-tanda bahwa Kota Yogyakarta telah aman
juga diikuti oleh para pengungsi yang mulai memasuki kota yang telah lama
ditinggalkan. Mereka memasuki Kota Yogyakarta setelah tanggal 30 Juni
1949 (Sutardono, 1977: 62). Kemudian pada tanggal tersebut Sti Sultan
Hamengku Buwono IX melakukan inspeksi dan pemeriksaan di seluruh
wilayah Kota Yogyakarta. Dengan mengendarai Jeep dan berpakaian
militer Sti Sultan ingin memastikan kondisi dan situasi keamanan di Kota
Yogyakarta. Inspeksi itu dilakukan untuk menjaga segala kemungkinan yang
bisa terjadi. Diantaranya kemungkinan adanya sisa-sisa tentara Belanda
yang hendak membuat kekacauan. Nampaknya inspeksi yang dilakukan
oleh Sti Sultan HB IX itu mampu menarik perhatian masyarakat. Mereka
menyambut rombongan Sti Sultan. Padahal pada waktu itu ada larangan
bahwa rakyat tidak boleh keluar rumah. Dalam inspeksi itu Sti Sultan
HB IX disertai dengan beberapa Wartawan Dalam Negeri dan seorang
Wartawan Luar Negeri.

Kondisi dan situasi keamanan di Yogyakarta tentu sangat diharapkan
oleh semua pihak, baik oleh para pemimpin maupun seluruh masyarakat
serta warga negara yang berjiwa nasionalis. Dengan masuknya para pejuang
ke Kota Yogyakarta sudah dapat dipastikan bahwa Kota Yogyakarta
dalam kondisi yang aman dan sudah bebas dari cengkeraman kekuasaan
Belanda. Dengan demikian, maka diharapkan presiden dan para pemimpin
pemerintahan dapat segera kembali ke Kota Yogyakarta untuk menjalankan
roda pemerintahannya. ‘

Untuk menyambut kedatangan para pemimpin pemerintahan, maka
segala sesuatu telah dipersiapkan dengan baik. Berbagai upaya dilakukan
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diantaranya dengan pembersihan kota. Corat-coret berupa kata-kata anti
Belanda yang terdapat di tembok-tembok segera dibersihkan. Semua bersatu
padu, bergotong-royong mempercantik Kota Yogyakarta. Para tentara
Republik Indonesia untuk sementara melupakan tugas-tugasnya setelah
berjuang di daerah pedesaan. TNI kemudian bergabung dengan masyarakat
ikut serta membersihkan kota untuk mengantisipasi apabila sewaktu-waktu
para pemimpin pemerintahan tiba kembali ke Yogyakarta. Di sepanjang
Malioboro terpampang spanduk-spanduk yang bertuliskan slogan-slogan
yang berbunyi:

“Selamat datang Pemerintahku, rakyat tetap taat dibelakangmu”.
“Hanya rakyat yang mau merdeka mencapai cita-cita laksanakanlah
itu” (Sutardono, 1977: 63)

Menilik slogan-slogan itu jelas bahwa rakyat sangat mendukung
pemerintahnya untuk segera dapat menjalankan fungsinya. Mereka ingin
segera merasakan nikmatnya kemerdekaan dan terlepas dari cengkeraman
pihak asing, Nilai-nilai persatuan dan kesatuan untuk ditegakkan, agar
masyarakat jangan membuat kekacauan-kekacauan dan juga keamanan
nampak terpampang jelas dalam spanduk. Akhirnya Kota Yogyakarta yang
baru saja dibersihkan dipenuhi lagi oleh poster-poster yang memenuhi
dinding-dinding rumah maupun gedung-gedung. Bendera Merah Putih
mulai dikibarkan pada tanggal 6 Juli 1949. Rakyat berdiri di kanan-kiri
jalan yang akan dilalui rombongan presiden.

Pada tanggal 6 Juli 1949 Presiden Soekarno, Wakil Presiden Mohammad
Hatta dan rombongan tiba di Yogyakarta dari tempat tawanannya di Pulau
Bangka (Tashadi, 1995: 99). Setibanya presiden dan rombongan di Yogyakarta,
segera tim yang terdiri dari Dr. . Leimena, Mohammad Natsir dan Dz A. Halim
berhasil menghubungi pemerintahan PDRI. Kemudian tepat pada tanggal 9
Juli 1949 rombongan PDRI pimpinan Mr. Syarifuddin Prawiranegara tiba di
Yogyakarta (Tashadi, 1995: 99)

Rombongan Presiden Soekarno yang tiba di Yogyakarta pada pukul
12.25 disertai dengan Wakil Presiden Moh. Hatta, Menteri Luar Negeri
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Haji Agus Salim, Menteri Pendidikan Ali Sastroamijoyo, Ketua Delegasi
Moh. Roem, dan Kepala Staf Angkatan Perang Suryadarma (Sutardono,
1977: 64). Saat Presiden Soekarno dan rombongan tiba di lapangan
terbang Maguwo kedatangannya disambut sendiri oleh Menteri Negara dan
Koordinator Keamanan Sri Sultan Hamengku Buwono IX beserta para
menteri yang berada di Yogyakarta dan panitia penyambutan pemerintah
RI maupun para pembesar lain. Kedatangan Presiden disambut dengan
upacara resmi. Kemudian Presiden Soekarno mengadakan pemeriksaan
barisan kehormatan. Setelah upacara penyambutan di Maguwo selesai
dilakukan, maka rombongan Presiden kemudian menuju istana. Di istana
upacara penyambutan hanya dilakukan secara singkat. Presiden Soekarno
mengucapkan rasa terimakasih dengan mengucapkan pidato yang berisi:

“....kembalinya Pemerintah ke Yogya adalah nyata
bahwa kemerdekaan harus dilanjutkan. Dua faktor utama yang
memungkinkan kembalinya pemerintah itu ialah kekuatan dan
keuletan rakyat dan bantuan dunia internasional. Dengan berdoa
bersyukur kepada Tuhan atas berkah dan ridlonya lebih dari yang
sudah-sudah, kita harus insyaf hendaknya, bahwa hanya dengan
persatuan yang menjadi sendi perjuangan kita akan tercapailah cita-
cita kita” (Sutardono, 1977: 64).

Setelah para pejabat tinggi negara sudah berada di Yogyakarta ada
salah seorang pejabat yang sangat ditunggu-tunggu kehadirannya. Pejabat
itu adalah Panglima Besar Jenderal Sudirman yang telah memimpin
perang gerilya selama tujuh bulan dimulai sejak 19 Desember 1948-10 Juli
1949. Sti Sultan Hamengku Buwono IX selaku Koordinator Keamanan
RI dan Gubernur Militer Daerah Militer ITI yang waktu itu dijabat oleh
Gatot Subroto mengutus Komandan Wehrkreise III Letkol Suharto, agar
melaporkan situasi dan kondisi keamanan serta persiapan-persiapan yang
telah dilaksanakan di Yogyakarta sekaligus ditugaskan menjemput Panglima
Besar Jenderal Sudirman dari medan gerilya. Akhirnya Panglima Besar
Jenderal Sudirman pada tanggal 10 Juli 1949 tiba di Ibukota Yogyakarta
(Muryantoro, 1993: 160). Kedatangan Panglima Besar Jenderal Sudirman
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disambut dengan upacara militer yang dilakukan oleh TNI Brigade X yang
dikomandani oleh Letkol Suharto (Tashadi, 1995: 99).

Dengan berkumpulnya kembali Presiden, Wakil Presiden, pimpinan
PDRI, para Menteri dan Panglima Besar TNI di Yogyakarta menandakan
bahwa pimpinan negara baik sipil maupun militer sudah lengkap, sehingga
dapat menjalankan kembali roda pemerintahan. Pada tanggal 13 Juli 1949
mandat Pemerintahan Darurat Republik Indonesia diserahkan kepada
Presiden Republik Indonesia lagi yang diwakili oleh Wakil Presiden /
Perdana Menteri Moh. Hatta, maka berakhirlah masa PDRI (Tashadi,
1995: 100). Dengan demikian Ibukota Republik Indonesia telah kembali ke
Yogyakarta. Selain itu pada tanggal 13 Juli 1949 diadakan sidang Kabinet
Republik Indonesia yang pertama. Dalam sidang diputuskan bahwa Sti
Sultan Hamengku Buwono IX diangkat menjadi Menteri Pertahanan
merangkap Koordinator Keamanan (Muryantoro, 1993: 160).
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kolonel A.H. Nasution yang sering disapa dengan sebutan Pak
Nas, pada masa Perang Kemerdekaan Kedua (1948-1949) dikenal sebagai
seorang arsitek perang rakyat semesta. Hasil pemikirannya yang dituangkan
dalam bentuk surat-surat perintah, maklumat, instruksi-instruksi, dan
sebagainya menunjukkan bahwa tingkat kematangan intelektual Pak nas
sangat luar biasa.

Pemikiran Pak Nas tentang perang gerilya dapat dipastikan, tidak
dibuat di dalam sebuah gedung yang megah dan ber-AC, namun lahir
di tempat yang jauh dari keramaian kota, yakni di kaki Gunung Merapi,
tepatnya di Desa Taskombang dan Desa Kepurun (Kabupaten Klaten),
serta di perbukitan Menoreh di Dusun Borogunung, Desa Banjarasri
(Kabupaten Kulonprogo)

Konsep perang gerilya yang dikemukakan oleh Pak Nas itu meliputi
seluruh aspek perjuangan gerilya dalam mempertahankan kemerdekaan,
mulai dari taktik bertempur, menghindari agitasi, perhubungan,
nonkooperasi, kekacauan dan kabar bohong, pembentukan Pager (Pasukan
Gerilya) Desa, kesehatan, dan sebagainya. Dengan instruksi-instruksi itulah
maka tiap-tiap komandan di daerah mempunyai pegangan yang pasti untuk
melanjutkan perjuangan melawan Belanda.

Konsep perang gerilya juga melibatkan seluruh lapisan masyarakat,
sehingga dalam waktu yang singkat seluruh Pulau Jawa telah menjadi
medan perang rakyat total melawan Belanda. Terbukti Belanda kewalahan
menghadapi perlawanan yang sangat berat itu. Dari kenyataan itu
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membuktikan bahwa manunggalnya TNI dengan rakyat merupakan
sebuah kekuatan yang dahsyat yang tidak dapat dikalahkan oleh kekuatan
yang tentunya mempunyai persenjataan lengkap dan modern. Pada
akhirnya, Perang Rakyat Semesta itu memperoleh kemenangan, antara
lain ditandai dengan dikembalikannya ibukota RI Yogyakarta beserta para
pemimpinnya.

B. Saran

Penelitian tentang “Rute Perjuangan Gerilya A.H. Nasution dari
Taskombang sampai Perbukitan Menoreh pada Masa Agresi militer
Belanda II (1948-1949)” ini merupakan sebuah rintisan awal. Untuk
itu kepada para peneliti sejarah, peminat sejarah, dan pemerhati sejarah
diharapkan dapat menindaklanjuti penelitian semacam itu.

Untuk menguak lebih lanjut tentang perjuangan gerilya Pak Nas,
maka diperlukan kerjasama dengan fihak-fihak terkait, seperti Pusat
Sejarah TNI-AD, Depdiknas, atau Depsos. Dengan demikian peran Pak
Nas pada masa revolusi akan dapat terungkap dengan lebih jelas dan lebih
lengkap.

Selain itu, kepada instansi-instansi yang mempunyai wewenang
dalam hal pembinaan pendidikan, pembinaan kesadaran berbangsa dan
cinta tanah air untuk segera menerbitkan serta mempublikasikan tulisan-
tulisan semacam itu agar sejarah perjuangan bangsa tidak dengan mudah
dilupakan oleh generasi yang akan datang,
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